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Abstract. This research is motivated by the many virtues of memorizing the Qur’an and many people who want to get these 

virtues, including blind people and not all blind people understand the brainly script, this study aims to describe the 

stages of implementing the istima' and tikrar methods as an effort to increase the memorization of the Qur’an for the 

blind, the results of the quality of memorization with these methods and the advantages and the drawbacks of the 

method. The method used in this study uses a qualitative method with a case study approach with the subject of two 

blind people who memorize the Al-Qur'an starting from home. The results showed that the quality of memorizing the 

Qur’an using the istima' and pledge methods had good quality in terms of makhorijul letters, tajwid, fluency, and 

tartil. Although with the condition that the method is carried out seriously because this method has its own advantages 

and disadvantages so that it can be concluded that the istima and tikrar methods are the most effective methods of 

memorizing the Qur’an for blind people. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan banyaknya keutamaan menghafal Alquran dan banyak orang yang ingin 

mendapatkan keutamaan tersebut termasuk penyandang tunanetra dan tidak semua penyandang tunanetra memahami 

aksara braille. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan tahap-tahap melaksanakan metode tikrar dan 

istima’ sebagai upaya peningkatan hafalan Alquran bagi tunanetra, sejauh mana kualitas hafalan menggunakan 

metode tersebut serta keunggulan-kelemahan dari metode tikrar dan istima'. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif melalui pendekatan studi kasus yang berfokus pada dua partisipan penyandang tunanetra yang 

menghapalkan Al-qur’an dimulai dari rumah. Hasil penelitian menunjukkan kualitas hafalan Alquran dengan metode 

istima' dan tikrar memiliki kualitas yang bagus baik dari segi makhorijul huruf, tajwid, kelancaran, dan tartil. 

Meskipun dengan syarat melakukan metode tersebut dengan sungguh-sungguh karena dalam metode tersebut 

memiliki keunggulan dan kelemahan tersendiri sehingga dapat disimpulkan bahwa metode istima dan tikrar 

merupakan metode yang paling efektif dalam menghafalkan Alquran bagi penyandang tunanetra.  
Kata Kunci : istima; tikrar; hafalan Alquran; dan tunanetra. 

 

 

I. PENDAHULUAN 
Kalam Allah berupa Al-Qur’an menjadi mukjizat terhebat yang secara khusus diturunkan untuk Baginda 

Muhammad ‘alaihis sholatu wa salam di Gua Hiro Mekkah, Arab Saudi melalui malaikat jibril. Rasulullah 

Muhammad SAW mendapat gelar Khatamul Anbiya' dimana berarti nabi terakhir sebagai penutup para nabi 

sebelumnya, sehingga kitab yang di wahyukan kepada beliau berlaku sampai akhir zaman. Al-Qur'an diwahyukan 

kepada Rasulullah ini kekal dan abadi sebagai bukti untuk menegaskan dan membenarkan semua yang beliau 

sampaikan dan Allah akan menjaga Al-Quran sepanjang masa [1]. Keaslian Al-Qur’an selalu dalam penjagaan Allah 

dan karenanya tak ada yang dapat mengubahnya [4]. Dimana sesuai dalil pada surat Al-Hijr ayat 9. Allah telah 

menganugerahkan Al-Quran bagi orang beriman sebagai nashihah, syifa, huda dan rahmah. Tidak ada keraguan 

tentang itu dan tidak ada kesalahan tentang itu. Dia menurunkan Al-Qur'an yang berfungsi untuk penopang, bukti dan 

cahaya untuk orang mukmin. Maka dari itu sebagai umat Nabi Muhammad,mempelajari, membaca, dan melaksanakan 

arahan Al-Qur’an dalam keseharian adalah kewajiban[2]. Yang mana tiada keraguan akan kebenarannya sebagai 

acuan pokok dari keseluruhan syari'at, berguna sebagai pedoman seluruh insan untuk meraih semua aspek dalam 

kehidupan baik didunia maupun diakhirat. 

Belajar Al-Qur’an dimulai dari mengetahui hukum-hukum bacaannya (tajwid) dan dengan membacannya 

kemudian menghafalnya. Selanjutnya mempelajari kandungan atau tafsirnya, sebagai petunjuk untuk menerapkan isi 

Al-Quran di keseharian, serta sebagai pedoman pemecahan permasalahan yang kita hadapi. Allah juga telah menjamin 
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bahwa Al-Quran akan selalu hidup di hati orang-orang pilihan Allah. Sebagaimana janji Allah dalam ayat tujuh belas 

dari surat Al-Qomar 

 

لَقَد يَسَّرناَ القُراٰنَ للِذ كِرِ فَ هَل مِن مُدَّكِ ر ََ 
Artinya: “Dan sungguh benar-benar Kami sudah memudahkan Al-Qur'an untuk diingat, maka adakah orang yang 

mau mengingatnya (mengambil pelajaran)? “ 

 

Dengan memahami keagungan Al-qur’an, menjadikan banyak orang ingin menghafalkan Al-Quran untuk 

memperoleh keutamaannya, termasuk penyandang tuna netra. Akan tetapi bagi penyandang tuna netra, terkadang 

mengalami kendala dalam perjalanan menghafal Al-Qur’an. Diantaranya sebab kurang tepatnya strategi atau metode 

yang digunakan. Agar target hafalan tercapai dan hafalan juga kuat maka pemilihan metode menghafal wajib 

diperhatikan[3]. Ada banyak macam metode li hifdzil qur’an yaitu metode fahmul mahfudz (sebelum dihafal, ayat 

dipahami terlebih dahulu), metode istima’ul mahfudz ( mendengarkan ayat yang akan dihafalkan), metode tikrar 

(mengulang-ulang ayat yang dihafalkan), metode kitabul mahfudz (menulis ayat yang dihafalkan), metode talqin 

(mendekte perkata yang dihafalkan), metode tasmi’ (memperdengarkan ayat yang dihafalkan kepada guru), metode 

muraja'ah (mengulang hafalan lama), metode talaqqi (mendekte ayat yang akan dihafal), metode drill (menekankan 

hafalan ayat secara kontinyu), dan sebagainya[4]. Untuk penyandang tuna netra, terdapat keterbatasan untuk 

memahami atau membaca langsung terjemahan ayat Al-Qur’an dikarenakan tidak semua penyandang tuna netra 

memahami aksara braile apalagi untuk menuliskan hafalannya [5].   

Dari beberapa metode di atas dan kendala yang dialami penyandang tuna netra,maka metode hafalan Al-Quran 

yang paling memungkinkan dan efektif bagi tuna netra adalah dengan menggunakan metode istima’ dan tikrar[6]. 

Metode ini memiliki beberapa sifat. Metode istima’ merupakan satu-satunya cara bagi penyandang tuna netra untuk 

memperoleh informasi (bacaan Al- Qur’an) tidak dengan melihat tulisan [7]. Metode istima’ sangat bermanfaat dan 

efektif bagi penyandang tuna netra karena ia diharuskan mendengar dengan seksama dan berulang kali ayat Al-Qur’an 

yang akan disimpan dalam hati dan ingatan, sekaligus ia dituntut untuk memperhatikan dan mengidentifikasi setiap 

lafadz Al-Qur’an yang akan diingat [8][9]. Sehingga melalui metode ini penyandang tuna netra mampu mengetahui 

bunyi pelafalan ayat Al-Qur’an sesuai kaidahnya, dapat membedakan panjang dan pendeknya bacaan Al-Qur’an, 

huruf yang berdekatan makhrojnya, serta mengetahui penempatan huruf yang bertasydid dan tanwin [10]. Metode 

tikrar (mengulang-ulang) ialah metode hafalan yang umum digunakan dan berpengaruh kuat terhadap hafalan [11][12] 

[13]. Karena dengan metode ini, para murid tahfidz diharuskan mengulang-ulang ayat yang sedang dihafalkan hingga 

sesuai kaidah tanpa terbata-bata[7]. Ditambah pagi mereka harus melafadzkan ayat yang sedang dihafalkan kurang 

lebih 5-20 kali bahkan bisa mencapai 40 kali[14]. Pengulangan ini bertujuan untuk melatih lidah dan menambah daya 

ingat sehingga ayat Al-quran yang dihafalkan menjadi baik, lancar dan kuat dalam ingatan[15] [16].   

Penelitian ini berfokus pada dua partisipan yang memiliki keterbatasan melihat dan menginginkan menjadi hafizh 

Al-Qur’an yang dimulai dari rumah. Namun sebelumnya mereka sudah memahami ilmu tajwid dan makhorijul huruf, 

sehingga mereka tidak terlalu kesulitan menghafal al quran hanya dengan menggunakan metode istima’ dan tikrar 

melalui media audio yang diputar menggunakan portable multimedia speaker. Dalam menstandarisasi hafalan mereka, 

maka mereka mentasmi’kan hafalan kepada ahlinya. Dari kedua metode tersebut, peneliti bertujuan untuk 1) 

mengetahui bagaimana implementasi metode istima’ dan tikrar sebagai upaya peningkatan kemampuan hafalan Al-

Qur’an bagi penyandang tuna netra, 2) mengetahui bagaimana hasil kualitas hafalan dengan metode istima’ dan tikrar 

bagi penyandaang tuna netra, dan 3) mengetahui keunggulan dan kelemahan metode istima’ dan tikrar sebagai upaya 

peningkatkan kemampuan dalam meng hafal al-qur’an bagi penyandang tuna netra. 

II. METODE 

Penelitian ini menerapkan metode case study dan pendekatan penelitian kualitatif dimana disajikan menjadi uraian 

deskriptif tertulis maupun lisan dari individu dan tingkah laku yang diamati [17]. Alasan digunakannya metode studi 

kasus yakni peneliti sangat dimungkinkan untuk melihat kasus nyata dan tidak memungkinkan bagi peneliti untuk 

mengontrol dan mengontrol kemajuan penelitian. Sehingga penelitian berjalan secara natural dan mengungkapkan 

sesuatu yang istimewa, unik dan detail).  Dalam metode studi kasus ini, peneliti memfokuskan pada desain dan 

pelaksanaan penelitian. Dimana peneliti mengambil partisipan dalam penelitian yaitu subjek penelitian diantaranya 

dua orang tuna netra penghafal Al-Quran yang telah memahami ilmu tajwid dan makhorijul huruf. Data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasai, dan studi dokumen/dokumentasi.  

Pengamatan atau observasi dilakukan langsung ketika subjek penelitian menyetorkan hafalan dan membuat 

hafalan dengan metode istima’ dan tikrar. Observasi dilihat dari bagaimana subjek menerapkan metode istima’ dan 

tikrar dalam menghafalkan al-qur’an serta bagaimana kualitas hafalan dari sisi makhorijul huruf, tajwid, tartil dan 

kelancaran. Selanjutnya akan ada pertanyaan wawancara kepada subjek penelitian dengan berpedoman pada 
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instrumen yang sudah disusun.Studi dokumen/dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar dan video saat 

subjek penelitian menerapkan metode istima’ dan tikrar, serta ketika subjek penelitian menyetorkan hafalan quran 

disertai buku laporan hasil kualitas hafalan. Semua data yang telah dikumpulkan maka akan dilanjut dengan olah dan 

analisa data. Teknik yang digunakan untuk pengolahan dan analisis data tergambar pada gambar 1. berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Interaksi Analisis Data Kualitatif  

 
Kegiatan analisisa data kualitatif dilaksanakan secara interaktif, dihasilkan permodelan yang diawali dari data 

collection, selanjutnya reduksi data, kemudian penyajian data, dan verifikasi[18].  Dan dilakukan secara kontinyu 

hingga selesai dengan tuntas,artinya hingga dihasilkan data jenuh atau tidak ditemukan data baru. Mengumpulkan 

data survei dilakukan melalui tiga langkah diantaranya dokumentasi,wawancara, dan pengamatan [2]. Saat 

penganalisisan data penelitian dilakukan aktivitas berikut yaitu sebagai reduksi data, penyajian data, penyimpulan 

data, dan validasi. Validasi data dalam penelitian dilaksanakan dengan cara teknik pengujian data berganda: partisipasi 

diperpanjang, observasi berkelanjutan, dan triangulasi[19]. Analisis dikerjakan dan dimulai sejak peneliti 

mengumpulkan data sampai selesai. 

Selain itu dapat juga dijabarkan terkait dengan langkah analisis data kualitatif memiliki tahapan meliputi a) 

mengumpulkan data mentah hasil pengamatan, tanya jawab dengan narasumber, dokumentasi, maupun data lainnya 

b) mengorganisasikan dan menyusun data menurut topik permasalahan c) memberi kode atau penanda, d) mereduksi 

data yang kembar, tidak sesuai, dan tidak penting, e) menulis rangkuman atau abstrak sesuai topik masalahnya f) 

melakukan perbandingan antara hasil penelitian dengan teori yang sebelumnya, g) kroscek keabsahan data dengan 

sumber data lainnya dan proses pengamatan yang diperpanjang hingga dihasilkan data jenuh, h) merangkai 

laporan[20]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Penelitian ini berfokus pada dua partisipan yang memiliki keterbatasan melihat dan menginginkan menjadi hafizh 

Al-Qur’an yang dimulai dari rumah. Namun sebelumnya mereka sudah memahami ilmu tajwid dan makhorijul huruf, 

sehingga mereka tidak terlalu kesulitan menghafal al quran hanya dengan menggunakan metode istima’ dan tikrar 

melalui media audio yang diputar menggunakan portable, sehingga dari latar belakang tersebut maka didapatkan hasil 

penelitian berikut ini. 

A. Implementasi Metode Istima’ Dan Tikrar Sebagai Upaya Peningkatan Hafalan Alquran Bagi Penyandang 

Netra 

1. Keutamaan Menghafal Alquran 

Mengingat bahwa menghafal serta mempelajari Al-Qur’an tidaklah tugas ringan, hal itu memerlukan ketulusan 

serta konsentrasi penuh ditambah ketekunan sepanjang prosesnya. Hal itu harus dipatuhi karena banyak godaan  yang 

harus dilawan untuk mencapai tujuan mulia menghafal Al-Quran [17]. Para hafidz sudah seharusnya meniatkan 

menghafal dan mempelajari Al-Qur’an untuk ibadah dan menjadikan janji Allah dan Rasulullah shalallahu alaihi 

wasallam sebagai motivasi terbesar yang akan mendorong semangat mereka untuk terus mempelajari, menghafal dan 

mengulang-ulang. Maka diantara keutamaan yang akan didapatkan oleh penghafal Al-Qur’an sebagaimana yang 

dijanjikan Baginda Rasulullah ‘alaihis sholat wa salam ialah sebagai berikut: 

a. Akan Dilindungi dari Api Neraka,Orang yang Berusaha Menghafalkan Al-Qur’an 
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Mulla ali qori mengutip di dalam syarhussunah dari riwayat Sayidina Abu Umamah radiallahutaala anhu yakni 

istiqomahlah menjadi orang yang berusaha menghafalkan Al-Qur’an murni berharap ridlo Allah Jalla 

Jalaluh.Sebagaimana kabar baik dari Baginda Nabi yang diriwayatkan Sayyidina Uqbah bin Amir: 

 (رواه الدارمي.)لَو جُعِلَ القُرآن فِى اِهَابٍ ثمَُّ الُقِيَ فِى النَّارِ مَا احتَ رَقَ 
“Andaikan Al-Qur'an dimasukkan pada sebuah kantong, kemudian dilemparkanlah kantong itu kedalam api, maka 

kantong itu tak akan terbakar.” (H.R.Darami)[21] 

Dapat dipahami dari hadits ini bahwasannya jika Al-qur’an selalu berada didalam hati seseorang (hafidz Qur’an), 

maka ia akan diselamatkan dari panasnya api neraka oleh Allah.  

 

b. Hafid Quran mensyafaati 10 keluarganya yang wajib masuk Jahannam 

Yang dimaksud disini adalah keluarga yang beriman yang wajib masuk neraka. Maka barangsiapa yang ingin 

terlindung dari api neraka, jika ia bukan seorang hafidz Al-Qur’an serta sulit menjadi seorang hafidz,minimal ia 

mengusahakan akan wujudnya seorang hafidz diantara keluarga atau kerabatnya agar menjadi sebab api neraka tidak 

akan menyentuhnya. Seperti yang dijanjikan Nabi Besar kita dalam hadits riwayat Sayyidina Ali Karramallahu ta'ala 

wajhah: 

َ القُراَن فاَستَظهَرَهُ فاََحَلَّ حَلََلَهُ وَحَرَّمَ حَرَامَهُ ادَخَلَهُ اللٰ هُ الجَنَّةَ وَشَفَّعَهُ فِى عَشرَةٍ   مِن اَهلِ بيَتِهِ كُلُّهُم قَد وَجَبَت لَهُ  مَن قَ رَا 
بن يضعف فى الحديث ورواه ا رواه احمد والترمذى وقال حديث حسن غريب وحفص بن سليمان الراوى ليس هو بالقوي  .)النَّارِ 

 (ماجه والدارمى
"Siapasaja membaca Al-qur'an, menghapalnya, menghalalkan segala sesuatu yang dihalalkan didalamnya dan 

mengharamkan segala sesuatu yang diharamkannya, maka Allah SWT akan memasukkannya kedalam surga serta 

akan menerima syafa'atnya untuk sepuluh orang keluarganya yang wajib masuk neraka."(Diriwayatkan oleh Imam 

Ahmad, Imam At-Tirmidzi,imam Ibnu Majah[21] 

  

c. Setiap huruf mendapat 10 kebaikan 

Membaca satu huruf dianggap satu kebaikan, artinya sebagaimana janji allah satu kebaikan akan dilipat gandakan 

minimal 10 kali lipat.Rasulullah menyebutkan kemuliaan setiap huruf dari kitabullah yang diriwayatkan oleh salah 

seorang ulama'nya sahabat yaitu Sayyidina Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu ta'ala ‘anhu: 

َ حَرفاً مِن كِتَابِ اللَّهِ فَ لَهُ بهِِ حَسَنَةٌ وَالحَسَنَةُ بِعَشرِ اَمثاَلِهَا،لََ اقَُولُ الٓمٓ حَرفٌ وَ لٰكَن  لِفٌ حَرفٌ وَلََمٌ حَرفٌ وَ مِيمٌ اَ  مَن قَ رَا 
 (واه الترمذي و قال حديث صحيح غريب اسنادا والدرمير ) .حَرفٌ 

"Siapa saja membaca satu huruf dari kitabullah, maka untuknya sebuah kebaikan. Sebuah kebaikan, pahalanya 

(minimal) dilipat gandakan Sepuluh kalinya. Tidaklah diriku berkata Alif laam miim adalah satu huruf, namun Alif 

merupakanhuruf yang satu, lam merupakan huruf yang satu dan miim merupakan huruf yang satu."(H.R Tirmidzi dan 

Darami)[21]  

Sesuai dengan janji Allah dalam ayat 160 dari surat Al-An'am: 

 .مَن جَاءَٓ باِلحَسَنَةِ فَ لَهُ عَشرُ امَثاَلِهَا
"Siapa saja melaksanakan satu amalan baik, maka untuknya pahala (minimal) dilipatkan sepuluh kali.” 

 

d. Baca terus dan teruslah naik 

Maksud ahli quran dalam hadis yang akan disebutkan adalah hafidz Qur’an. Mulla ali qori memberi penjelasan 

mengenai Fadhilah khusus yang dihadiahkan untuk seorang hafidz disini tidaklah memasukkan orang yang membaca 

Al-Qur’ bi nadzor karena dalam hadist tersebut disebutkan “shohibul Qur’an” yang maksudnya adalah hafidz qur’an. 

Dalam riwayat Sayyidina Abdullah bin Amr, Rasulullah menjanjikan derajat yang akan diperoleh seorang hafidz, 

yaitu 

 

نيَا،فاَِنَّ مَنزلَِكَ عِندَ آخِرَ ايٓةٍَ    رواه احمد والترمذى و ابو داود ).تَقرَاهَُا يُ قَالُ لِصَاحبِ القُرآن اِقرَاء وَارتَقِ وَرَت لِِ كَمَا كُنتَ تُ رَتِ لُ فِى الدُّ
ي وابن ماجه وابن حيوان فى صحيحه  (والنساى 

"Pada hari kiamat kelak, dikatakanlah kepada shohibul Qur'an “Bacalah dan naiklah (di tingkat-tingkat surga), 

bacalah dengan perlahan dan fasih sebagaimana dulu di dunia engkau selalu membacanya.Sungguh derajatmu 

(terletak) pada terakhirnya ayat (berhenti) yang engkau membacanya" (H.R.Ahmad, Tirmidzi, Abu Dawud, Nasa'i, 

Ibnu Majah dan Ibnu Hibban) 
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Pernyataan ini lebih condong untuk  para huffadz, walaupun memungkinkan juga untuk para hamba Allah 

lainnya yang banyak membaca Al-quran bi nadzor bisa masuk dalam golongan ini.[21] 

 

e. Pembaca dan pendengar Al-Quran mempunyai keutamaan masing-masing 

Jaminan ini dijanjikan oleh Sayyidul Anbiya' Nabiyyuna Muhammad, diriwayatkan oleh seorang sahabat yang 

paling banyak meriwayatkan hadits yaitu Sayyidina Abu Hurairah Radhiyallahu’Anhu: 

 

 (رواه احمد).كُتِبَتْ لَهُ حَسَنَةٌ مُضَاعَفَةٌ وَمَن تَلََهَا كَانَت لَهُ نوُرًا يَومَ القِيَامَةمَنِ اسْتَمَعَ اِلٰى ايٓةٍَ مِن كِتَابِ اللَّهِ  
"Siapapun yang mendengar sebuah ayat kitabullah, maka akan dicatat baginya sebuah kebaikan yang 

berlipatganda. Siapa saja yang membaca sebuah ayat kitabullah, maka untuknya cahaya di hari kiamat."(H.R.Ahmad) 

[21] 

Dari sabda Nabi ini menunjukkan bahwa bukan hanya membaca bi nadzor saja yang mendapat pahala, melainkan 

mendengarkan kalamullah dengan tawajuh dan adab akan bernilai disisi Allah juga dan dituliskan bagi pendengarnya 

berupa kebaikan yang berlipat ganda. 

         Dari beberapa keutamaan diatas, banyak orang yang ingin mendapatkan keutamaannya termasuk tuna netra. 

Tuna netra merupakan individu yang memiliki hambatan dalam penglihatan baik secara total maupun low vision, 

sehingga mereka harus mengandalkan indra selain Indra penglihatan[22]. Oleh karena itu, bagi tuna netra yang tidak 

mampu menguasai aksara braile, langkah yang harus diambil li hifdzil Qur'an adalah melalui metode istima’ (seksama) 

dalam mendengar) dan tikrar (ayat Alquran dilafadzkan berulangkali).  

 

2. Pengertian Metode Istima dan Tikrar  

a. Pengertian Metode 

Asal kata metode adalah “Methodos”, diserap dari bahasa Yunani yang berarti proses yang dilalui. Terdapat 

beberapa pendapat mengenai metode menurut para ahli, diantaranya: (1) Departemen Sosial RI: metode ialah strategi 

sistematis yang dipakai dalam menjalankan suatu kegiatan untuk menggapai hasil yang diinginkan; (2)  Pasaribu 

Simanjuntak: metode adalah cara sistematik yang digunakan demi tercapainya sebuah tujuan; (3) Hamid Darmadi: 

metode adalah jalan atau cara yang harus dilewati dalam mencapai sebuah tujuan; (4) Macquarie: metode adalah suatu 

cara dalam melakukan sesuatu terutama suatu hal yang berkaitan dengan rencana tertentu; (5) Wiradi: metode adalah 

langkah-langkah yang dikerjakan secara terstruktur. Dari beberapa pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa bahwa 

metode merupakan langkah atau strategi dalam mendapatkan hasil yang direncanakan [23]. 

 

b. Pengertian Istima’ 

 Istima’ secara etimologi ditarik dari kata yang berada pada urutan ketiga dari tashrifnya fi'il yang berbunyi 

 'yaitu mendengarkan dengan sungguh-sungguh[24]. Sedangkan secara terminologi,istima استِماع-يَستَمِعُ -استَمَعَ 

adalah proses menangkap suatu topik yang tersusun dari kosa kata atau kalimat yang bermakna dalam bentuk fitur 

bunyi[25]. Dengan demikian metode istima' ialah sebagian cara untuk mengingat kalamullah dengan konsentrasi 

mendengarkan setiap kalimat dari ayat yang dihafalkan, baik berupa panjang-pendek bacaan, memperhatikan 

keluarnya setiap huruf, harokat, dan tajwidnya. Penerapkan metode ini bisa dilaksanakan dengan cara: 

1) Guru membacakan ayat Alquran kepada murid 

2) Mendengarkan melalui media audio[26]  

 

c. Pengertian Tikrar 

Tikrar diambil dari Bahasa arab  َتِكرَاراً-يُكَرِ رُ -كَرَّر . [24]  Yang artinya mengulang berkali-kali[27]. Sehingga dapat 

diartikan bahwa metodet tikrar merupakan cara menghafalkan Alquran dengan melafazkan berulangkali ayat yang 

akan dihafal sesuai  makhorijul huruf, tajwid, tartil hingga hafalan  menjadi kuat dalam ingatan dan lancar dalam 

pelafalan[28]. Pengulangan ini dilakukan untuk mempertahankan hafalan yang sudah tersimpan dalam ingatan melalui 

kedisiplinan dan pengaturan waktu yang baik[29]. Metode tikrar dapat dipraktekkan dengan beberapa cara: 

1) Tikrar individu 

2) Tikrar saat sholat  

3) Tikrar berjama'ah  

4) Tikrar bersama guru[26]  

 

3. Tahap Menghafalkan Alquran dengan Metode Istima' dan Tikrar 

Metode Istima' dan Tikrar dapat dipraktikkan melalui tahap-tahap sebagai berikut: 



6 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

a. Membaca Al-Qur'an dengan Menjaga Adab 

Sangat penting untuk memperhatikan adab sebelum membaca Qur’an untuk mendapatkan keberkahannya, 

diantaranya : (1) Menjadi hak Al-Qur'an untuk dibaca dengan penuh rasa hormat, berwudlu[30]. dan menghadap kiblat 

[31]; (2) Al-Qur’an dibaca diawali dengan ta'awudz kecuali surat Bara'ah; (3) Jangan terburu-buru, seyogyanya  

membacanya dengan kaidah tajwid dan tartil; (4) Al-Qur’an dibaca dngan suara dan lagu yang bagus serta penuh 

kenikmatan; (5) Mengagungkan Al-quran sebagai kalam Allah yang tertinggi; (6) Membaca Alquran dengan perasaan 

seakan-akan kita sedang mendengar langsung nasihat dari Allah [5] 

 

b. Menyiapkan Target Ayat yang Akan Dihapalkan 

Penghafal Qur’an menyiapkan target hafalan sesuai dengan kemampuan supaya tampak progres dan kualitas 

hafalannya [26]. 

 

c. Menyiapkan Perangkat 

   Perangkat yang biasa dipakai untuk membantu menghapalkan Al-quran  dengan metode istima' dan tikrar adalah 

perangkat audio yang diputar menggunakan portable multimedia speaker yang berisikan rekaman ayat Alquran dan 

headset jika diperlukan untuk membantu penghapal Qur'an lebih berkonsentrasi mendengarkan setiap lafadz dari ayat 

yang hendak dihapalkan secara seksama.Ketika seorang murid ingin menghapal Qur'an namun sedang tidak bersama 

guru,alat ini bisa digunakan sebagai media pembantu.Speaker murottal dinyalakakan agar penghafal 

mendengarkannya dengan perhatian khusus dan konsentrasi lalu mengikutinya  perlahan dan diulangi sesuai 

kebutuhan.Kemudian jika dirasa sudah lancar,bisa dilanjutkan ke ayat setelahnya, begitu juga seterusnya[32]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alat bantu media audio portable multimedia speaker 

 

d. Mendengarkan Ayat Al-Quran yang  Akan Dihapal (Istima') 

   Sebelum menghapal suatu ayat,pengguna metode istima’diharuskan mendengarkan ayat yang akan dihapalkan 

dengan sungguh-sungguh disertai memperhatikan setiap makhorijul huruf, harokat dan tajwidnya karena apa yang 

didengar  akan berpengaruh pada ayat yang akan dihapalkan. Setiap penghapal Qur'an memiliki kefokusan  mendengar 

yang berbeda-beda sehingga penghapal Qur'an dituntut mendengarkan secara berulang-ulang ayat yang akan 

dihapalkan sesuai kebutuhan masing-masing. 

 

e. Melafadzkan Disertai Menghafalkan Kalimat Perkalimat dari Ayat  yang Ditargetkan 

Menghafalkan Al-Qur’an ialah kegiatan dimana seseorang melafadzkan ayat dari kitabullah yang dihafalkan 

berulang kali dengan cara mendengarkan atau membaca, disertai kesesuaian dengan makhorijul huruf,tajwid dan 

tartilnya,sehingga setelah penghapal Qur'an sudah yakin dengan lafadz/ayat Qur'an yang didengar,maka langkah 

selanjutnya adalah melafadzkan disertai menghafal kalimat perkalimat ayat Al-Qur’an yang sudah didengar sampai 

menempel dalam ingatan [26]. 

 

f. Mengulang-Ulang Ayat yang  Dihapal Sampai Lancar (Tikrar) 

 Setelah penghapal Qur'an sudah yakin dengan lafadz/ayat Qur'an yang sudah dihafal sebelumnya, langkah 

selanjutnya adalah melafadzkan berulang kali keseluruhan target ayat yang sudah dihapalkan sampai ayat yang 

dihapalkan benar-benar kuat dalam ingatannya, karena setiap orang memiliki daya ingat yang berbeda. Penyimpanan 

informasi dalam ingatan setiap orang tidaklah sama. Sebagian ada yang memiliki ingatan kuat, sehingga mampu 

mengingat dalam jangka panjang tanpa terlalu sering mengulang. Namun ada pula sebagian orang yang harus sering 

mengulang supaya informasi akan kuat dan bertahan lama dalam ingatannya [33]. 

 

g. Menyetorkan Ayat yang Sudah Dihapalkan 
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        Penghapal Qur'an diharuskan mensetorkan ayat yang sudah dihapalkan kepada ahlinya agar diketahui sejauh 

mana kualitas hafalannya,berupa kelancaran, makhorijul huruf, tajwid,maupun tartilnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Setoran Hafalan kepada Ahli 

 

h. Merawat Hafalan 

Setelah menghafalkan ayat-ayat dari kitabullah, para hafidz Qur’an belum berhenti sampai disitu saja. Mereka juga 

memiliki tanggung jawab agar selalu  menjaga dan merawat hafalannya supaya ayat-ayat yang sudah dihafalkannya 

akan berkesan dalam diri dan kehidupannya.Maka beberapa langkah agar hafalan Qur’an tetap terjaga,diantaranya : 

1) Meninggalkan maksiat. 

Sebagaimana nasihat Imam Waki' kepada muridnya yaitu Imam Syafi'i ketika megeluhkan lemahnya hafalannya 

kepada sang guru. 

   ىالعِلمَ نوُرٌ وَ نوُرُ الل هِ لََ يهُدَى للِعَاصِ  .فاَِنَّ بتَِركِ المَعَاصِى الَِى وكَِيعٍ سُوءَ حِفظِي فاَرَشَدَنِي تُ و شَكَ 
“Aku adukan kepada (guruku) Imam Waki' mengenai ingatanku yang jelek.Lalu ia menasihatiku agar diriku 

meninggalkan segala pelanggaran (maksiat).Sebab Ilmu merupakan Nur, nur dari Allah tak akan dihadiahkan 

kepada pelaku kemaksiatan.” 

2) Membagi waktu agar mempunyai kesempatan  menghafalkan Kitabullah dan muroja'ah secara kontinyu 

Jika seseorang memiliki barang berharga tapi ia tidak menjaganya,maka suat saat akan hilang.Begitu juga dengan 

berharganya ayat dari kitabullah saat sudah dihafalkan disertai mujahadah dan tirakat,jika tanpa keseriusan dalam 

menjaganya,maka suatu saat akan terlupa juga.Sebagaimana nasihat Baginda Nabi ‘alaihis sholatu wa salam 

yang diriwayatkan Sayyidina Abu Musa asy'ari radhiyallahu ta'ala ‘anhu: 

 البخارى)رواه نَ الَِبِلِ فِى عُقُلِهَا مِ تَ فَصِيًّا لَهُوَ اَشَدُّ نفَسِي بيَِدِه ن فَ وَالَّذِي رآ تَ عَاهَدُوا.القُ  صل ى الله عليه و سام:قاَل رَسُولُ اللٰ ه 
 ومسلم (

Baginda Nabi Muhammad Saw mengatakan,”Jagalah Al-qur’an dengan sungguh-sungguh. Demi dzat yang 

nyawaku berada pada kekuasaannya, Alquran sangat cepat terlepas dari hati daripada unta yang lepas dari 

ikatannya.”( HR.Imam Bukhori dan Imam Muslim)[5] 

3) Mohon pertolongan kepada Allah supaya memudahkan kita untuk bisa menjaga dan melaksanakan isi Al-Qur'an. 

Sebagaimana Sayyidina Ali karramallahuwajhah melaporkan sulitnya menghafalkan Al-Qur'an dan sering 

terlupa kepada Baginda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam,lalu beliau memberikan solusi supaya memohon 

pertolongan kepada Allah melalui sholat dan do'a selama tiga,lima atau tujuh  malam Jum’at melalui langkah-

langkah di bawah ini: 

a) Niat sholat kuat hafalan (4 raka'at dengan 2 salam) 

تَ عَالٰىركَعَتَينِ للِٰ هِ سُنَّةً لتَِقويِةَِ الحِفظِ اُصَلِ ي   
a) Pada Roka'at pertama selepas  Al-fatihah membaca  Yasin 

b) Pada Roka’at yang ke-2 selepas  Al-fatihah membaca Ad-dukhon 

c) Pada Roka’at yang ke-3 selepas  Al-fatihah membaca As-Sajdah 

d) Dalam Roka'at yang ke-4 selepas  Al-fatihah membaca Al-Mulk 

e) Setelah Tahiyyat ,perbanyak sholawat untuk pimpinan yang paling mulia yaitu Rasulullah ‘alaihis 

shlatulla wa salam,anbiya’ 'alaihimussalam,seluruh kaum muslmin dan orang beriman yang telah 

mendahului kita serta membaca istighfar untuk mereka. 

f) Kemudian membaca do'a: 

اللهم  عني، النظر فيما يرضيك حسنوارزقني  يعنيني،لَ  ف مااتكل ان ،وارحمني ابدا ما ابقيتني اللهم ارحمني بترك المعاصي 
  ونور وجهك ان تلزم قلبي حفظ اسالك يا الله يا رحمن بجلَلك ترام،لَ  التي ةذا الجلَل والَكرام والعز  بديع السماوات والَرض
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لعزه التي لَ وا والَكرامذا الجلَل والَرض عني،اللهم بديع السماوات وارزقني ان اقراه على النحو الذي يرضيك  علمتني،كما   كتابك
 وان تشرح به لبي،قبه عن  تطلق به لساني،وان تفرجوان  بصري،بكتابك  اسالك يا الله يا رحمن بجلَلك ونور وجهك ان تنور ترام،

 على الحق غيرك ولَ يؤتيه الَ انت ولَ حول ولَ قوه الَ بالله العلي العظيم. بدني،فانه لَ يعينني وان تغسل به،صدري 
“Wahai Allah, sayangi diriku agar mampu meninggalkan kemaksiatan selagi engkau menghidupkanku dan 

sayangilah diriku dari terbebani mendapatkan perkara yang tidak ada manfaatnya untukku. Rizkikanlah untukku 

memandang kebaikan yang menyebabkan engkau ridlo. Wahai Allah, sang pencipta langit dan bumi yang 

mempunyai keagungan lagi kemuliaan dan pemilik keagungan yang tak ada sesuatupun yang bisa 

menandinginya. Diriku meminta pada-Mu, wahai Allah,wahai Dzat yang paling mengasihi seluruh 

makhluknya,dengan keagunganmu serta cahayamu, supaya engkau merekatkan di hatiku ayat Alquran yang 

dihafalkan persis seperti engkau mengajarkannya kepada ku. Rizkikanlah padaku supaya mampu membacanya 

sesuai dengan yang engkau ridhoi. Wahai Allah, sang pencipta langit dan bumi,pemilik keagungan dan 

kemuliaan,pemilik kejayaan yang tak terbayangkan. Saya meminta pada-Mu wahai Allah, wahai dzat  yang yang 

paling mengasihi, dengan keagunganmu dan cahayamu supaya dengan kitabmu engkau menyinari menyinari 

penglihatanku dengan kitab-Mu, engkau juga lancarkan lisanku dan longgarkan  hatiku dari kesusahan  dengan 

keberkahan kitab-Mu. Melalui keberkahan Qur’an, supaya engkau  luaskan dadaku dan bersihkan tubuhku dari 

segala keburukan. Karena tidak ada yang mampu menjadi  penolongku  untuk mengerjakan kebenaran kecuali 

hanya engkau. Tidak ada yang mampu mendatangkan semua permohonan ku selain engkau. Tak akan ada daya 

untuk menjauhi maksiat dan tak akan ada kekuatan untuk ta’at melainkan murni dari  anugrah Allah yang maha 

luhur lagi maha agung.[5][34] 

      

B. Hasil Kualitas Hafalan Alquran Dengan Metode Istima' Dan Tikrar 

Untuk mengetahui hasil kualitas hafalan  dengan metode istima' dan tikrar bagi penyandang tunanetra, peneliti 

memilih surah Al Qalam sebagai sampel. Yang mana surat tersebut terdiri dari 52 ayat yang mencakup ayat pendek 

hingga ayat yang panjang. Dalam menghafal setiap ayat, memiliki jumlah Istima’ dan tikrar yang berbeda beda 

disesuaikan dengan kemampuan daya ingat penghafal. Subjek A membutuhkan waktu 10 hari dengan durasi waktu 

perhari yakni 3 jam untuk menghafalkan surat Al Qalam yang mencakup: 

 Ayat 1-5 dengan Istima’ 7x dan tikrar 10-20x 

 Ayat 6-10 dengan istima7x dan tikrar 10-20x 

 Ayat 11-15 dengan Istima’ 7x dan tikrar 10-20x 

 Ayat 16 -20 dengan Istima’ 7x dan tikrar 10-20x 

 Ayat 21-25 dengan Istima’ 7x dan tikrar 10-20x 

 Ayat 26-31 dengan Istima’ 7x dan tikrar 7-10x 

 Ayat 32-35 dengan Istima’ 10x dan tikrar 10-15x 

 Ayat 36-40 dengan Istima’ 7x dan tikrar 25 dst 

 Ayat 41-45 dengan Istima’ 10x dan tikrar 25 dst 

 Ayat 46-47 dengan Istima’ 5x dan tikrar 7x 

 Ayat 48-52 dengan Istima’ 10x dan tikrar 25 dst 

Sedangkan subjek B membutuhkan waktu 4 hari dengan durasi waktu perhari yakni 3 jam untuk menghafalkan 

Surah Al-Qalam yang mencakup: 

 Ayat 1-5 dengan Istima’ 3× dan tikrar 3× 

 Ayat 6-10 dengan Istima’ 3× dan tikrar 7-10× 

 Ayat 11-16 dengan Istima’ 3× dan tikrar 7-10× 

 Ayat 17-32 dengan Istima’ 5× dan tikrar 10× 

 Ayat 33-42 dengan Istima’ 5× dan tikrar 10× 

 Ayat 43-52 dengan Istima’ 7× dan tikrar 15× 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terkait dengan durasi waktu hafalan menggunakan metode istima dan tikrar 

yang dilakukan selama 3 jam per hari didiketahui setiap subjek memiliki hasil yang berbeda yakni 10 hari untuk subjek 

A dan 4 hari untuk subjek B. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor dari masing-masing subjek antara lain ketepatan 

mendengar dan pelafalan, daya ingat, suasana hati, motivasi, ayat yang mirip maupun surat Al-Qur’an yang rumit, 

dsb. Dengan demikian, metode istima dan tikrar ini bisa efektif jika dikerjakan dengan durasi perhari minimal 3 jam 

untuk dapat menghafal surat Al-Qalam.  

Dari hasil istima dan tikrar tersebut didapatkan kualitas dengan beberapa indikator, yaitu: 

1. Makhorijul huruf (tempat keluarnya huruf) 
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Huruf muncul disebabkan oleh udara /nafas yang dikeluarkan dari dalam manusia,menjadi suara yang di pusatkan 

ditempat-tempat tertentu dari lubang mulut, tenggorokan, lidah, bibir dua, dan pangkal hidung[35] . Berikut ini adalah 

tempat dimana huruf Arab diproses: 

a. Rongga mulut untuk keluar huruf mad: alif (ا), ya sukun (ي), wau mati (و) mati setelah harokat munasabah 

b. Tenggorokan ,dibagi 3: 

1.Tenggorokan bagian atas untuk keluar huruf ghain (غ), kha (خ)    

2.Tenggorokan bagian tengah adalah makhroj huruf ain (ع), huruf ha (ح)     

3.Bagian bawah tenggorokan untuk keluar huruf Ha (ه), dan hamzah (ء). 

c. Lidah,dibagi 5  : 

1.Pangkal lidah untuk keluar hiruf Qof (ق), Kaf (ك),  

2.Tengah lidah untuk mengeluarkan huruf  Syin (  ش), Ya’ (  ي), Jim (  ج) 

3.Tepi  lidah untuk keluar huruf Dlod (  ض) 

4.Sisi lidah – ujung lidah untuk keluar huruf :Lam (ل), Nun (ن), Ro’ (ر),  

5.Ujung lidah untuk keluar huruf Sin (س),Shod (ص), Za’ (ز), Dzal (ذ), Dho’ (ظ), Tsa’ (ث), Tho’ (ط)  ,  Dal (د), Ta’ 

  ,(ت)

d. Bibir,dibagi 2: 

1.Bibir bawah bagian dalam untuk keluar huruf  huruf Fa’ (ف), 

2.Kedua bibir untuk keluar huruf Mim (م), Ba (ب), dan Wawu (و) 

e. Rongga hidung untuk keluar ghunnah: mim (م), nun (ن) mati dan tanwin 

Berdasarkan hasil penelitian, makhorijul huruf subjek A surat Al-Qalam ayat 1-35 mendapatkan nilai jayyid jiddan 

(80-89), kemudian untuk ayat 36-52 mendapatkan nilai jayyid (70-79). Sedangkan makhorijul huruf subjek B surat 

Al-Qalam ayat 1-5, 17- 32 mendapatkan nilai jayyid jiddan (80-89), kemudian untuk ayat 6-16, 33-52 mendapatkan 

nilai mumtaz (90-100). 

Makhorijul huruf ini merupakan salah satu indikator keberhasilan dari menghafalkan Alquran dengan metode 

istima'. Hasil penelitian membuktikan bahwa dengan mendengarkan ayat Alquran secara berulang-ulang serta 

memperhatikan setiap huruf dari bacaan ayat Alquran yang akan dihafal maka hasil kualitas makhorijul huruf 

penghafal juga bagus. Namun jika penghapal tidak mendengarkan dengan fokus, ada kemungkinan akan terjadi 

tertukarnya huruf, seperti huruf Tsa’ (ث) menjadi Sin (س), Tho’ (ط) dhammah atau kasrah menjadi Ta’ (ت), Dho’ (ظ) 

dhammah atau kasrah menjadi (ذ) Dzal   [34] [36]. 

 

2. Tajwid 

Ilmu Tajwid secara etimologi  ditarik dari kata yang berada pada urutan ketiga dari tashrifnya fi’il yang 

berbunyi دَ  دُ -جَوَّ ِّ يداً -يجَُو  تجَوِّ , yang memiliki arti membaguskan/menjadikan bagus.Dari arti tersebut,maka bisa dipahami 

bahwa dengan ilmu tajwid, Al-Qur'an akan dibaca dengan kaidah yang benar dan baik. Hukum Tajwid secara garis 

besar dibagi 4 dengan perincian masing-masing, diantaranya: 

a. Ahkamul Mad (Hukum Bacaan Panjang), dibagi 2 yaitu: 

1) Mad thobi'  

2) Mad far'iy dibagi tiga belas macam:mad lazim harfi mukhoffaf, mad iwadl,mad lazim harfi mutsaqqol ,mad 

iwadl,mad layyin,mad lazim kilmi mukhoffaf,mad tamkin, mad shilah,Mad wajib muttashil,mad aridl 

lissukun,mad Jaiz munfashil,mad badal, mad lazim kilmi mutsaqqol.  

b. Ahkamul Huruf (Hukum Bacaan Huruf), dibagi 7 yaitu: 

1) hukum tanwin dan nun mati, terbagi menjadi 5: iqlab ,ikhfa' haqiqi,idhar halqi,idghom bighunnah,idghom 

bilaghunnah  

2) hukum mim sukun,dibagi 3 bagian:,idghom mimiy,ikhfa' syafawi,idhar syafawi 

3) hukum mim dan nun bertasydid, 

4) hukum ro', terbagi 2: Ro' tarqiq dan Ro’ tafkhim 

5) hukum Lam Jalalah, terbagi 2 :Lam tarqiq dan Lam tafkhim 

6) hukum Al Ta'rif,dibagi 2: Idghom syamsiyah dan idhar qomariyah 

7) hukum Qolqolah,terbagi 2 : Qolqolah shughro dan Qolqolah kubro 

c. Ghoribul Qiro'ah dibagi 4 yaitu: Saktah, Isymam, Imalah, Tashil 

d. Waqof, washol, dan ibtidak 

Berdasarkan hasil penelitian, tajwid subjek A surat Al-Qalam ayat 1-15 mendapatkan nilai mumtaz (90-100), 

kemudian untuk ayat 16-35 mendapatkan nilai jayyid jiddan (80-89), lalu ayat 36-52 mendapatkan nilai jayyid (70-

79). Sedangkan tajwid subjek B surat Al-Qalam ayat 1-52 mendapatkan nilai mumtaz (90-100). 

Tajwid ini merupakan salah satu indikator keberhasilan dari metode istima' pula. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dengan menyimak ayat Alquran yang akan dihafalkan berulang kali serta memperhatikan harokat seperti: 

tanwin, sukun, tasydid, Al ta'rif, dan panjang pendek huruf. Maka hasil kualitas tajwid hafalan akan bagus pula. 

[37][38]  
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3. Kelancaran  

Berdasarkan hasil penelitian, kelancaran subjek A surat Al-Qalam ayat 1-35 mendapatkan nilai mumtaz (90-

100), kemudian untuk ayat 36-40, 46-52 mendapatkan nilai jayyid (70-79), lalu ayat 41-45 mendapatkan nilai jayyid 

jiddan (80-89). Sedangkan kelancaran subjek B surat Al-Qalam ayat 1-5, 17-52 mendapatkan nilai jayyid jiddan (80-

89), sedangkan 6-16 mendapatkan nilai mumtaz (90-100). 

Salah satu indikator keberhasilan menghafalkan Alquran adalah kelancaran (terjaga) hafalan Al-Qur’an yang 

semakin meningkat. Penerapan metode tikrar memiliki pengaruh yang kuat terhadap hafalan Alquran . Hasil penelitian 

membuktikan bahwa jika  ada kemauan kuat dan konsisten dalam mengulang-ulang  ayat Alquran yang  dihafalkan 

secara Istiqomah akan  berpengaruh terhadap kuatnya ingatan hafalan dan kelancarannya tanpa jeda berpikir bagi 

penghafal. 

 

4. Tartil 

   Tartil secara etimologi ditarik dari kata yang berada pada urutan ketiga dari tashrifnya fi'il yang berbunyi  

ترَتِّيلًً -يرَُت ِّلُ -رَتَّلَ  , yang artinya membaca secara jelas dan perlahan. Tartil secara terminologi  ialah  Al-Qur’an dibaca  

perlahan  disertai kefasih dengan berusaha merasakan dalam hati sehingga ayat yang dibaca berkesan di hati [39]. Al-

qur’an dibaca  perlahan disertai kefasihan itu dianjurkan,meskipun tidak memahami artinya. Sayyidina Abdullah bin 

Abbas Radhiyallahu 'anhu mengatakan bahwa membaca Al-Qori'ah dan Al-Zalzalah secara perlahan disertai bacaan 

yang fasih dan berusaha merasakan dalam hati lebih disukai dibanding membaca surat Al-Baqarah ataupun surat Ali 

Imran tidak dengan perlahan dan peresapan di hati.[5] 

Berdasarkan hasil penelitian, tartil subjek A surat Al-Qalam ayat 1-52 mendapatkan nilai jayyid jiddan (80-89). 

Sedangkan tartil subjek B surat Al-Qalam ayat 1-52 mendapatkan nilai mumtaz (90-100). 

   Tartil adalah sebagian indikator kesuksesan menghapalkan Al-Qur’an dengan metode istima’ dan tikrar. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa terbiasa mendengarkan bacaaan Al-qur’an dari Qori’ yang dikehendaki akan 

mempengaruhi nada dan tempo mengaji penghapal. Begitu juga dengan metode tikrar, penghapal akan melafadzkan 

ayat Alquran berulang kali dengan nada dan tempo yang sudah didengar sebelumnya. 

 

 

C. Keunggulan serta Kelemahan Menghafalkan Alquran dengan Metode Istima' dan Tikrar Bagi 

Penyandang Tunanetra  

Tabel 1. 
No Metode Keunggulan Kelemahan 

1 Metode Istima’ - Penghafal Qur’an lebih mudah 

mendengarkan ayat yang akan 

dihafal dimanapun dan kapanpun 

- Mampu mengetahui pelafalan ayat 

dengan benar 

- Dapat membedakan panjang dan 

pendeknya bacaan Al-Qur’an 

- Dapat membedakan huruf yang 

berdekatan makhrojnya 

- Mengetahui penempatan huruf yang 

bertasydid dan tanwin 

- Dapat memusatkan perhatian 

penghapal Al-qur’an terhadap ayat 

yang didengar[40] 

- Penghapal Qur’an dapat 

menghafalkan secara mandiri dan 

audio dapat diputar berulang-

ulang[41]   

- Jika penghafal tidak konsentrasi 

dalam mendengarkan ayat yang 

akan dihafal maka akan terjadi 

kesalahan dalam melafadzkan 

makhorijul huruf dan panjang 

pendeknya ayat yang dihafalkan 

2 Metode Tikrar - Semakin banyak pengulangan yang 

dilafadzkan maka akan semakin 

kuat hafalannya 

- Menjadikan hafalan semakin lancar 

- Letak kesalahan bacaan dapat 

disadari oleh penghafal Alquran 

ketika melafadzkannya bil ghoib 

- Hafalan tidak akan kuat jika 

pengulangan hanya dilakukan 

sampai hafal 

- Jika penghafal tidak 

menerapkan metode tikrar 

dengan baik penghafal akan 

terbata-bata dalam men-
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- Melatih otak dalam mengingat ayat 

yang sudah didengar dan dihafalkan 

-  Memantapkan hafalan 

tasmi’kan hafalannya kepada 

gurunya 

  

VII. SIMPULAN 
Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil dan pembahasan diatas, yaitu: a) Keterbatasan penglihatan 

tidak menghalangi seseorang untuk mendapatkan keutamaan dari hafalan Al-Qur’an. Bagi tuna netra, mereka 

mendapatkan informasi satu-satunya yakni dengan pendengaran, sehingga metode istima' dan tikrar merupakan 

metode yang paling memungkinkan untuk digunakan bagi penyandang tuna netra melalui tahap yang dimulai dari 

memperhatikan adab, menyiapkan target, menyiapkan perangkat (speakermultimedia portable), mendengarkan ayat 

Al-Qur’an yang akan dihapal,melafadzkan disertai menghafalkan kalimat perkalimat dari ayat  yang ditargetkan, 

mengulang-ulang ayat yang  dihapal sampai lancar (tikrar), menyetorkan ayat yang sudah dihapalkan. Selanjutnya 

bagi penghafal Alquran,  Al-Qur’an tidak sekedar dihafalkan, tapi ia harus bertanggung jawab juga dalam memelihara 

hafalannya dengan menjauhi maksiat,meluangkan waktu untuk muroja’ah secara kontinu dan memohon pertolongan 

kepada Allah supaya dimudahkan dalam menjaga ayat Alquran serta mengamalkannya; b) Penerapan metode istima’ 

akan mendapat hasil maksimal dari sisi tajwid, makhorijul huruf dan tartil dengan syarat meluangkan waktu minimal 

3 jam perhari, memusatkan pikiran pada ayat yang sedang dihafalkan serta tawajuh tanpa terpengaruh kondisi sekitar 

ketika mendengarkan bacaan Al-Qur’an. Sedangkan metode tikrar akan mendapat hasil maksimal dari sisi kelancaran 

dan tartil dengan syarat banyaknya pengulangan; c) Dalam pengimplementasian metode istima’ dan tikrar ditemukan 

kelemahan beserta keunggulan dari tiap-tiap metode yang telah dipraktikkan tersebut, seperti yang sudah dijelaskan 

dalam tabel sebelumya.  
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